
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

  

 Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari penelitian dan saran-saran 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

6.1 Kesimpulan  

  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada usaha kerajinan tenun 

Kubang H.Ridwan BY, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaku rantai nilai pada usaha kerajinan tenun Kubang H.Ridwan BY 

terdiri dari pemasok bahan baku, produsen (Tenun Kubang H.Ridwan 

BY), Reseller, dan konsumen. Nilai tambah yang diperoleh dari produsen 

(Tenun Kubang H.Ridwan BY) terhadap produk baju laki-laki sebesar Rp 

1.959.002 setiap bulan dengan tingkat keuntungan sebesar 73% dan untuk 

produk baju perempuan nilai tambah sebesar Rp 2.220.768 setiap bulan 

dengan tingkat keuntungan sebesar 70%. Sedangkan, nilai tambah yang 

diperoleh dari reseller terhadap produk baju laki-laki sebesar Rp 144.428 

setiap bulan dengan tingkat keuntungan sebesar 32% dan untuk produk 

baju perempuan nilai tambah sebesar Rp 285.163 setiap bulan dengan 

tingkat keuntungan sebesar 62%. 

2. Untuk pengembangan usaha, strategi yang menjadi prioritas utama 

berdasarkan nilai total daya tarik terbesar yang dapat dilakukan oleh usaha 

kerajinan tenun Kubang H.Ridwan BY adalah strategi diversifikasi. 

Alternatif strategi pada strategi diversifikasi yaitu berupa pemberian jasa 

seperti Jasa Custom Design Motif Tenun untuk pembuatan motif secara 

custom maupun motif yang sudah ada pada kain tenun dengan bantuan 

pengrajin atau pemilik Tenun Kubang H.Ridwan BY itu sendiri dalam 

menciptakan arus pendapatan baru dan melakukan kerja sama dengan 

pelaku usaha yang tidak sejenis seperti kerja sama dengan pelaku usaha 



 

 

batik, anyaman, maupun kerajinan lain. Sementara itu, untuk strategi yang 

menjadi prioritas kedua yaitu strategi intensif. Beberapa alternatif strategi 

yang mungkin bisa dilaksanakan antara lain menambah jumlah pengrajin 

untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas area pemasaran 

dengan menambah reseller pada daerah yang strategis, meningkatkan 

kualitas produk terkait motif yang diciptakan, melakukan pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan pengrajin, meningkatkan aktivitas promosi 

dengan menambah channel pemasaran, dan meningkatkan inovasi dan 

variasi produk untuk meningkatkan pendapatan. Untuk strategi yang 

menjadi prioritas ketiga yaitu strategi integrasi, dengan alternatif strategi 

yaitu memiliki banyak alternatif pilihan pada pemasok bahan baku dan 

membentuk kelompok usaha tenun di daerah Kubang. 

 

 

6.2 Saran 

 

Saran yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian 

dilakukan dengan lebih banyak pelaku rantai nilai agar cakupan dalam penelitian 

lebih detail dan lebih luas lagi. 

 


